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ABSTRACT

This study aimed to analyze the effect of work motivation, organizational culture, and work environment on
employee work discipline at the Regional Office of Women Empowerment and Child Protection of North Sulawesi
Province. Employee work discipline is an important factor in supporting the effectiveness of task implementation
and improving the quality of public services. This research employed a quantitative approach using a survey
method. The population of this study consisted of all employees of the Regional Office of Women Empowerment
and Child Protection of North Sulawesi Province, totaling 42 employees; therefore, a saturated sampling technique
was applied. Data were collected through guestionnaires and analyzed using multiple linear regression analysis
with the assistance of SPSS software. The results showed that simultaneously, work motivation, organizational
culture, and work environment had a positive and significant effect on employee work discipline. Partially, work
motivation had a positive and significant effect on employee work discipline, organizational culture had a positive
but not significant effect on employee work discipline, and the work environment also had a positive and significant
effect on employee work discipline. These findings indicate that improving employee work discipline can be
achieved through strengthening work motivation, implementing a positive organizational culture, and creating a
conducive work environment. This study is expected to serve as a consideration for the institution in formulating
human resource management policies to enhance employee discipline and performance.

Keywords: Work Motivation, Organizational Culture, Work Environment, Work Discipline

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja
terhadap disiplin kerja pegawai di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah Provinsi
Sulawesi Utara. Disiplin kerja pegawai merupakan faktor penting dalam mendukung efektivitas pelaksanaan tugas
dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Daerah Provinsi Sulawesi Utara yang berjumlah 42 orang, sehingga teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan
motivasi kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja
pegawai. Secara parsial, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai, budaya
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organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap disiplin kerja pegawai, lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan disiplin kerja
pegawai dapat dicapai melalui penguatan motivasi kerja, penerapan budaya organisasi yang positif, serta penciptaan
lingkungan kerja yang kondusif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi instansi dalam
merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia guna meningkatkan disiplin dan kinerja pegawai.

Kata kunci: Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin pesat dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih Kini
perusahaan sangat selektif dalam merekrut berbagai sumber daya yang memiliki kompeten, sehingga dapat
bersaing dengan berbagai sumber daya manusia yang ada, tidak hanya itu Sumber Daya Manusia (SDM)
dituntut untuk mampu merealisasikan berbagai macam kegiatan yang membuat mereka dapat
dipertahankan perusahaan atas capaian yang diraih. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) sebagai
proses pembuatan sebuah rencana, penyediaan, peningkatan, penerapan sdm untuk mencapai sebuah
tujuan yang telah ditetapkan dan adanya pemeliharaan.

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah (DP3AD) Provinsi Sulawesi
Utara adalah sebuah instansi pemerintah daerah yang bertanggung jawab atas upaya pemberdayaan
perempuan serta perlindungan hak-hak anak di wilayah Provinsi Sulawesi Utara. Tugas utama dari DP3AD
ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan program-program yang bertujuan untuk
meningkatkan peran serta perempuan dalam pembangunan, mengurangi kesenjangan gender, serta
melindungi anak-anak dari segala bentuk kekerasan, eksploitasi, dan diskriminasi.

Disiplin Kerja Pegawai merupakan suatu kewajiban kantor atau instansi tempat bekerja wajib untuk
memperhatikan kedisiplinan kerja pegawai agar kerja pegawai lebih meningkat dari sebelumnya dan
pegawai tidak sesuka hati melakukan kegiatan yang tidak penting pada saat jam kerja. Dalam konteks
DP3AD di Provinsi Sulawesi Utara, Disiplin Kerja menjadi hal yang sangat penting untuk menjamin
kelancaran pelaksanaan tugas dan pelayanan kepada masyarakat, khususnya dalam hal pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak. Disiplin kerja di DP3AD tercermin dari kepatuhan pegawai terhadap
jam Kkerja, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas tepat waktu, serta ketaatan terhadap prosedur dan
aturan yang berlaku.

Motivasi kerja merupakan suatu dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi seseorang
untuk berperilaku dan bertindak dalam melaksanakan tugasnya sehingga mencapai tujuan yang diharapkan.
Dalam konteks DP3AD di Provinsi Sulawesi Utara, motivasi kerja pegawai tidak hanya berorientasi pada
pemenuhan kewajiban formal sebagai aparatur sipil negara tetapi juga didorong oleh rasa tanggung jawab
sosial dan moral untuk mewujudkan kesetaraan gender, perlindungan anak, serta peningkatan kualitas hidup
masyarakat. Hal ini menjadikan motivasi kerja pegawai berperan penting dalam mendukung Kinerja
organisasi secara optimal.

Budaya organisasi seperangkat nilai, keyakinan, norma, dan kebiasaan yang dianut bersama oleh
anggota organisasi, yang menjadi pedoman dalam bertindak dan berperilaku untuk mencapai tujuan
organisasi. Dalam konteks DP3AD di Provinsi Sulawesi Utara, budaya organisasi tercermin dalam sikap
kepatuhan terhadap aturan serta komitmen pegawai dalam memberikan pelayanan terbaik bagi DP3AD dan
serta kepedulian sosial terhadap isu-isu perempuan dan anak.

Lingkungan Kerja merupakan tempat di mana karyawan melakukan aktivitas setiap harinya.
Menurut Juhaeti et al. (2025;40) lingkungan kerja menjadi dua jenis, yaitu: lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik, lingkungan kerja fisik adalah keadaan di mana bentuk fisik yang terdapat di
sekitar tempat kerja yang dapat berpengaruh terhadap karyawan baik secara langsung maupun tidak
langsung sedangkan lingkungan kerja Non Fisik adalah keadaan di mana tempat kerja karyawan berupa
suasana kerja yang harmonis di mana terjadi hubungan atau komunikasi antara bawahan dengan atasan
serta hubungan antar sesama karyawan. lingkungan kerja yang kondusif sangat berperan dalam mendukung
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kinerja pegawai. Lingkungan kerja fisik seperti ruang kerja yang nyaman, fasilitas pendukung yang
memadai, serta kondisi kebersihan dan keamanan kantor berkontribusi pada kenyamanan bekerja.
Sementara itu, lingkungan kerja non fisik di DP3AD ditandai dengan hubungan kerja yang harmonis,
komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan staf, serta suasana kerja yang saling mendukung dalam
menangani isu-isu perempuan dan anak.

Penelitian ini dilaksanakan pada pegawai di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Daerah Provinsi Sulawesi Utara yang berlokasi di JI. 17 Agustus No. 69, Kota Manado. Penelitian
ini memiliki relevansi yang signifikan bagi instansi dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai melalui
penguatan motivasi kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja yang lebih efektif. Motivasi kerja yang
tinggi mendorong pegawai untuk lebih bertanggung jawab dan berkomitmen terhadap tugas dan tanggung
jawab. Sementara itu, budaya organisasi yang positif menciptakan nilai-nilai kerja yang menjunjung tinggi
kedisiplinan dan etika kerja. Lingkungan kerja yang kondusif juga berperan penting dalam meningkatkan
kenyamanan serta semangat pegawai dalam melaksanakan kewajiban mereka.

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi perilaku kerja pegawai, seperti kesadaran
terhadap tugas, penerapan nilai-nilai organisasi, dan kondisi lingkungan kerja, Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah Provinsi Sulawesi Utara dapat mengambil langkah-langkah
strategis untuk memperbaiki pola kerja dan meningkatkan kualitas sdm. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan kebijakan manajemen kepegawaian yang lebih
efektif serta menjadi acuan bagi instansi pemerintah lainnya dalam menumbuhkan budaya kerja yang
disiplin, bertanggung jawab, dan berorientasi pada kinerja.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) merupakan pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja organisasi
sebagai sumber daya manusia yang sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi
dan menggunakan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa SDM tersebut digunakan secara
efektif bagi tujuan organisasi perusahaan. Menurut Irma Yuliana (2023;3) mengatakan bahwa manajemen
sumber daya manusia suatu proses perekrutan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan
sumber daya secara efektif dan efesien dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi.

Motivasi Kerja

Menurut Andinna Yusuf (2023;26) Motivasi kerja adalah mendorong pegawai untuk berperilaku
dan bekerja secara efesien dan efektif sesuai dengan tugas dan kewajiban mereka. Menurut Mochamad
Romi (2024;93) Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang,
agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan. Menurut Ahmad Rusdiana (2025;239) Motivasi kerja adalah elemen penting dalam
keberhasilan suatu organisasi yang dapat memberikan dorongan untuk meningkatkan kerja dari karyawan
itu sendiri sehingga dapat menciptakan hasil kerja yang baik.

Budaya Organisasi
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Menurut Yoesoep Rachmad, et al. (2024;37) Budaya Organisasi adalah serangkaian pola dasar,
asumsi umum yang diterima oleh kelompok, dan dipelajari bersama oleh anggota organisasi seiring waktu.
Menurut Betty Pakpahan (2022;36) Budaya organisasi adalah suatu sistem Bersama dalam suatu organisasi
yang berkaitan dengan nilai, norma, keyakinan, tradisi dan cara berpikir yang tampak pada perilaku sumber
daya manusia sehingga membedakan antara satu organisasi dengan organisasi lainnya. Menurut Rosalia, et
al. (2025;203) Budaya Organisasi adalah ciri yang ada dan dipertahankan dalam suatu organisasi atau dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat, yang tidak dapat dipisahkan dari ikatan budaya yang muncul.

Lingkungan Kerja

Menurut Nurjaya dalam Juhaeti et al. (2025;39) Lingkungan kerja adalah salah satu faktor penting
dalam menciptakan kinerja karyawan. Karna dengan andanya lingkungan yang bersih akan berpengaruh
terhadap karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaanya dan akan meningkatkan kinerja organisasi.
Menurut Paringsih et al. (2023;146) lingkungan kerja menjadi salah satu unsur terpenting dalam dunia
kerja, dengan adanya lingkungan kerja yang kondusif pada sebuah perusahaan atau organisasi maka akan
menciptakan suasana yang membuat nyaman bagi apara karyawannya. Menurut Rizki Mulia (2021;187)
Lingkungan kerja yaitu sumber inspirasi bagi karyawan saat ini, karena dengan memiliki lingkungan kerja
yang kondusif untuk menunjang sikap dan tindakan karyawan dalam bekerja maka akan semakin terarah
dan berkesinambungan untuk menggapai sasaran organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Disiplin Kerja

Menurut Sinambela dalam Rima Puspita (2023;23) Disiplin Kerja adalah peraturan yang
diperlukan untuk menciptakan tata tertib yang baik dalam kantor tempat bekerja, sebab kedisiplinan suatu
kantor ataupun tempat bekerja dikatakan baik jika sebagian pegawai menaati peraturan-peraturan yang ada.
Menurut Niken Wulandari (2024;23) Disiplin kerja adalah sikap ketersediaan dan sukarela seseorang untuk
bisa memenuhi serta mematuhi peraturan yang berlaku disetiap perusahaan tempat pegawai
bekerja.Menurut Abdul Manap (2025;172) Disiplin kerja adalah suatu pelatihan yang berguna untuk
meningkatkan dan membentuk pengetahuan, perilaku dan sikap pegawai agara menghasilakan kinerja yang
lebih baik.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Oleh Sake, A. F., Jamaluddin & Sakawati (2020) Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Disiplin Kerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran budaya organisasi, gambaran
disiplin kerja pegawai, dan pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin kerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan populasi
penelitian adalah seluruh pegawai Kantor Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru sebanyak 23 orang,
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampel penelitian ini sebanyak 23
orang. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dengan menggunakan persentase, rata-rata (mean),
standar deviasi, dan analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji normalitas data, analisis regresi
linier sederhana dan analisis korelasi product moment. Hasil analisis deskriptif menggambarkan bahwa
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budaya organisasi pada Kantor Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru termasuk dalam kategori baik.
Dalam hal ini didukung oleh inisiatif individual, pengarahan, dukungan manajemen, kontrol, toleransi
terhadap konflik dan tindakan berisiko, serta pola komunikasi. Tingkat disiplin kerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Mallusetai Kabupaten Barru termasuk dalam kategori sangat tinggi. Dalam hal ini didukung
oleh kehadiran, taat pada aturan kerja, taat pada standar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi, dan bekerja etis.
Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru.
Sedangkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh besarnya hubungan budaya organisasi
terhadapi disiplin kerja pegawai adalah 0,321 yang berarti tingkat pengaruhnya tergolong dalam kategori
rendah.

Penelitian Oleh Malombeke, A. D., Nelwan & Pondaag (2024) Tujuan penelitian ini adalah: 1)
untuk mengetahui pengaruh Efektivitas penerapan absensi biometrik (Fingerprint) terhadap disiplin kerja
karyawan pada Fellow Coffee; 2) untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap disiplin kerja karyawan
pada Fellow Coffee; 3) untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja karyawan pada
Fellow coffee; dan 4) untuk mengetahui pengaruh Efektivitas penerapan absensi biometrik (Fingerprint),
Motivasi, dan Kepuasan kerja terhadap Disiplin Kerja karyawan pada Fellow Coffee. Pendekatan penelitian
ini menggunakan penelitian kuantitatif. Dengan populasi penelitian Fellow Coffee. Sampel pada penelitian
ini sebanyak 32 responden. Dalam penelitian ini data yang dianalisi menggunakan regresi linier berganda,
dengan alat uji analisis yang dipakai IBM SPSS Version 27. Hasil Analisa menunjukan bahwa secara
simultan efektivitas penerapan absensi biometrik (Fingerprint), motivasi, dan kepuasan kerja terhadap
disiplin kerja karyawan tidak berpengaruh signifikan. Karena dari pengolahan data diketahui bahwa
signifikansi perhitungan yaitu sebesar F hitung 74.759 > 2.92 sehingga dinyatakan dapat diterima. Akan
tetapi variabel efektivitas penerapan absnsi biometrik (fingerprint) dan motivasi secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan Fellow Coffee.

Penelitian Oleh Putra, A., & Aprianti, K. (2020) Lingkungan kerja yang kondusif merupakan hal
yang sangat penting dalam suatu organisasi untuk menciptakan perasaan puas dan nyaman kepada pegawai.
Hal tersebut akan menentukan suatu keberhasilan organisasi dan akan tercapainya disiplin kerja pegawai.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja
pegawai pada Kantor Camat Lambitu Kabupaten Bima. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
eksplanatori (explanatory research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 38 pegawai. Teknik sampling yang
digunakan adalah probability sampling dengan pendekatan simple random sampling. Jumlah sampel yang
diperoleh adalah sebanyak 35A orang. Metode pengumpulan data menggunakan skala Likert dengan lima
pilihan jawaban. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dan analisis uji t dengan
bantuan program SPSS versi 23.0. A Hasil penelitian ini bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja
terhadap disiplin kerja pegawai Camat Lambitu Kabupaten Bima, hal ini dibuktikan dengan t-hitung lebih
besar dari nilai t-tabel 4,648>2,034 dengan nilai signifikansi (0,000) lebih kecil dari 0,05. Arah hubungan
yang positif menunjukkan jika variabel lingkungan kerja (X) semakin baik maka variabel disiplin kerja (Y)
juga semakin meningkat.
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Model Penelitian

H3
Budaya Organisasi i Diziplin Kerja
X2) Ha Pegawai (Y)

Lingkungan Kerja

(X3) HI

Gambar 1. Model Penelitian

Keterangan:

H1: Menyatakan bahwa Motivasi Kerja, Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja secara simultan
berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Pegawai

H2: Menyatakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Pegawai

H3: Menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Pegawai

H4: Menyatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Pegawai

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2022:34) Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Kuantitatif yang dapat diartikan sebagai metode Penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam konteks penelitian ini, variabel-variabel seperti motivasi
kerja, budaya organisasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja pegawai diukur dengan instrumen
berbentuk kuesioner berskala Likert, sehingga pendekatan kuantitatif sangat sesuai. Pendekatan ini
dipilih karena tujuan penelitian adalah menguji pengaruh variabel bebas (motivasi kerja, budaya
organisasi dan Ingkungan kerja) terhadap variabel terikat (disiplin kerja pegawai) dengan teknik analisis
statistik (regresi linier berganda).

Populasi dan Sampel

Menurut Corper dalam Sugiyono (2022:145) Populasi adalah keseluruhan element yang akan
dijadikan wilayah generalisasi. populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diukur, yang merupakam
unit yang diteliti. Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh pegawai di Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah Provinsi Sulawesi Utara (42 orang). Karena jumlah
peneliatian relatif kecil, peneliti dapat mempertimbangkan pendekatan pengambilan sampel jenuh.
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Sugiyono (2022:146) Sampel adalah Sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Oleh karena itu, sampel penelitian ini adalah pegawai yang dipilih dari populasi di
atas. Mengingat populasi sedikit, peneliti dapat menggunakan teknik non probability sampling metode
sensus. Menurut Sugiyono (2022:142) Metode sensus disebut sampling jenuh atau sampling total sebagai
teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Teknik ini umumnya
dilakukan ketika populasi relatif kecil.

Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini digunakan data primer dan sekunder. Menurut Sugiyono dalam Firdaus
(2021;8) Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak
melalui sumber perantara) dan data dikumpulkan secara khusus untuk mejawab pertanyaan penelitian
yang sesuai dengan keinginan peneliti. Menurut Susanto et al. (2024) metode pengumpulan data yang
umum digunakan dalam penelitian kuantitatif termasuk survei berbasis kuesioner. Dengan kuesioner
tersebut, peneliti mengukur persepsi pegawai terhadap motivasi kerja, budaya organisasi dan
lingkungan kerja (variabel independen), serta disiplin kerja pegawai (variabel dependen). Data yang
dikumpulkan berupa angka (score Likert) yang kemudian diolah secara statistik.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data utama dilakukan dengan kuesioner tertutup menggunakan skala Likert 1-5.
Menurut Jailani et al. (2023) “Angket atau kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data melalui
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya”. Dengan kata lain, kuesioner berisi daftar pernyataan
tertutup yang harus dijawab oleh pegawai. Setiap item pertanyaan mengukur aspek motivasi kerja,
budaya organisasi dan lingkungan kerja, atau disiplin kerja pegawai dengan skala satu sampai lima
(misalnya 1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju). Teknik kuesioner dipilih karena bersifat
efisien untuk mengumpulkan data numerik dari responden dalam jumlah cukup besar. Selain itu,
instrumen ini memungkinkan data langsung diolah dengan SPSS untuk analisis statistik. Sebagai
contoh, setiap variabel diukur melalui beberapa pernyataan kuesioner yang valid dan reliabel. Data
hasil kuesioner kemudian dianalisis untuk menguji hipotesis dengan regresi linier berganda.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas bertujuan mengukur sejauh mana instrumen mengukur apa yang seharusnya
diukur. Secara praktis, validitas kuesioner diuji dengan teknik korelasi Pearson antara skor item dan
skor total variabel. Item dinyatakan valid jika nilai korelasi item-total lebih besar dari nilai kritis tabel
(misalnya >0,30) pada taraf signifikansi 5%. Dalam penelitian ini, setiap item kuesioner diuji
menggunakan SPSS untuk memastikan hanya item yang valid yang digunakan dalam analisis
selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan menentukan konsistensi internal instrumen, yaitu apakah pengukuran
cenderung stabil jika diulang. Sanaky, et al. (2021) menyatakan bahwa reliabilitas biasanya dihitung

Pengaruh Motivasi Kerja, Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja Pegawai
di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah Provinsi Sulawesi Utara
(Limpele, et al.)

792



7 INDONESIA

ECONOMIC JOURNAL elSIN3090-4552 & plSIN3090-4609

dengan Koefisien Alpha Cronbach, “yang menunjukkan bahwa variabel yang digunakan untuk
mengukur konsep dalam penelitian ini cukup reliable”. Dengan demikian, nilai Alpha diharapkan di
atas ambang minimal (umumnya >0,60). Di SPSS, koefisien Cronbach’s alpha dihitung untuk setiap
variabel. Reliabilitas tinggi (alpha mendekati 1) menunjukkan instrumen yang digunakan konsisten
dalam mengukur variabel. Dalam penelitian ini, seluruh variabel dinyatakan reliabel jika Cronbach’s
alpha >0,60, sehingga data dapat digunakan untuk analisis regresi.

Uji Asumsi Klasik

Menurut Nikolaus Duli (2020) Sebelum melakukan pengujian hipotesis, beberapa asumsi klasik
regresi diuji untuk memastikan validitas model. Pertama, uji normalitas dilakukan untuk memeriksa
distribusi residual. Data dianggap memenuhi asumsi normalitas jika plot Normal P-P menunjukkan
titik-titik berada di sekitar garis diagonal dan tidak terpola mendekati garis diagonal atau uji
Kolmogorov-Smirnov menghasilkan p-value > 0,05. Kedua, uji multikolinearitas dilakukan untuk
memastikan tidak ada korelasi tinggi antar variabel independen. Multikolinearitas dapat diukur dengan
Variance Inflation Factor (VIF); nilai VIF < 10 (atau tolerance > 0,10) menunjukkan tidak terjadi
multikolinearitas. Jika asumsi terpenuhi, model regresi dianggap layak. Ketiga, uji heteroskedastisitas
dilakukan untuk memastikan varian residual konstan. Hal ini dapat dicek dengan scatterplot residual
atau uji statistik gejala heteroskedastisitas terindikasi jika pola titik-titik tidak acak atau terdapat pola
tertentu.

Uji Normalitas

Vikaliana, R. et al (2022:19) Uji normalitas berfungsi untuk mengkaji apakah distribusi nilai
residu dalam model regresi mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Dalam konteks analisis
regresi, model yang dianggap baik adalah model yang menghasilkan residu yang terdistribusi secara
normal, karena ini menunjukkan bahwa prediksi model tersebut memiliki kesalahan yang acak dan
tidak terstruktur, sehingga validitas dan ketepatan estimasi model dapat dipertahankan.

Uji Multikolineritas

Vikaliana, .R. et al (2022:16) Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mendeteksi adanya
hubungan yang terlalu kuat atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi
linier berganda. Ketika terdapat korelasi yang sangat erat di antara variabel-variabel bebas, hal ini
dapat menimbulkan kesulitan dalam memisahkan dampak masing-masing variabel terhadap variabel
dependen.

Uji heteroskedastisitas

Vikaliana, R. et al (2022:24) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah
terdapat ketidaksesuaian varians dari residual antar pengamatan dalam model regresi. Idealnya, model
regresi yang baik adalah model yang menunjukkan kesamaan varians residual di seluruh rentang
pengamatan, yang dikenal dengan sebutan homoskedastisitas. Sebaliknya, jika varians residualnya
tidak konstan dan menunjukkan pola tertentu, maka model tersebut mengalami heteroskedastisitas,
yang dapat mempengaruhi keakuratan estimasi dan hasil analisis.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sahir, S. H. (2022:52) , Regresi Berganda adalah metode analisis yang terdiri lebih
dari dua variabel yaitu dua atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen. Rumus
persamaan Regresi Berganda dapat dijabarkan sebagai berikut:

Y =a+bl1X1+b2X2 + b3X3

Keterangan:
Y = Variabel Disiplin Kerja
X1 = Variabel Motivasi Kerja
X2 = Variabel Budaya Organisasi
X3 = Variabel Lingkungan Kerja
a = konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau konstanta)
b1, b2, b3 = koefesien regresi (masing-masing variabel bebas)

Uji Hipotesis

Menurut Rahmayana dalam Dr. Fitri Rezeki et al., (2025;246), Uji hipotesis merupakan satu
cabang ilmu statistika infrensial yang digunakan untuk menguji kebenaran atas suatu pernyataan
secara statistik serta menarik kesimpulan akan diterima atau ditolaknya pernyataan tersebut. Setelah
model regresi memenuhi asumsi klasik, uji hipotesis dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh
variabel.

1) Uji T (Parsial): Menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara individual. Setiap koefisien regresi diuji t-nya dengan melihat p-value (Sig.).
Hipotesis nol (Ho) parsial menyatakan bahwa koefisien regresi variabel tersebut sama dengan nol
(tidak berpengaruh). Jika p < 0,05, maka variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap disiplin
kerja pegawai.

2) Uji F (Simultan): Menguji apakah secara bersama-sama variabel independen (kepuasan kerja,
komitmen organisasi, lingkungan kerja) berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja pegawai.
Dalam output SPSS, nilai F dan p-value (Sig.) diperiksa. Hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa
tidak ada pengaruh simultan; jika p < 0,05, Ho ditolak, artinya setidaknya satu variabel bebas
berpengaruh signifikan secara bersamaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja
No. Rhitung Rtabel Keterangan
1. 0.773 0.3044 Valid
2. 0.773 0.3044 Valid
3. 0.723 0.3044 Valid
4. 0.640 0.3044 Valid
5. 0.537 0.3044 Valid

Pengaruh Motivasi Kerja, Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja Pegawai
di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah Provinsi Sulawesi Utara
(Limpele, et al.)

794



7 INDONESIA

ECONOMIC JOURNAL elSIN3090-4552 & plSIN3090-4609

Berdasarkan tabel 1., menunjukan bahwa Variabel Motivasi Kerja rhitung>rtabel yaitu untuk
n=42 dengan tarif signifikan 5% adalah 0.3044, sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukuran
variabel motivasi kerja yang digunakan dalam penelitian ini menunjukan nilai yang berada diatas nilai
rtabel yaitu 0.3044.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi

No. Rhitung Rtabel Keterangan
1 0.630 0.3044 Valid
2 0.777 0.3044 Valid
3 0.683 0.3044 Valid
4 0.617 0.3044 Valid

Berdasarkan tabel 2., menunjukan bahwa Variabel Budaya Organisasi rhitung>rtabel yaitu
untuk n=42 dengan tarif signifikan 5% adalah 0.3044, sehingga dapat dikatakan semua konsep
pengukuran variabel Budaya Organisasi yang digunakan dalam penelitian ini menunjukan nilai yang
berada diatas nilai rtabel yaitu 0.3044.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja

No. Rhitung Rtabel Keterangan
1. 0.558 0.3044 Valid
2 0.646 0.3044 Valid
3 0.674 0.3044 Valid
4 0.499 0.3044 Valid
5 0.736 0.3044 Valid
6 0.752 0.3044 Valid
7 0.756 0.3044 Valid

Berdasarkan tabel 3., menunjukan bahwa Variabel Lingkungan Kerja rhitung>rtabel yaitu untuk
n=42 dengan tarif signifikan 5% adalah 0.3044, sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukuran
variabel Lingkungan Kerja yang digunakan dalam penelitian ini menunjukan nilai yang berada diatas
nilai rtabel yaitu 0.3044.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas disiplin kerja pegawai

No. Rhitung Rtabel Keterangan
1. 0.740 0.3044 Valid
2 0.745 0.3044 Valid
3 0.537 0.3044 Valid
4 0.758 0.3044 Valid
5 0.814 0.3044 Valid
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| 6 | 0.704 | 0.3044 | Valid |

Berdasarkan tabel 4., menunjukan bahwa Variabel disiplin kerja rhitung>rtabel yaitu untuk
n=42 dengan tarif signifikan 5% adalah 0.3044, sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukuran
variabel disiplin kerja yang digunakan dalam penelitian ini menunjukan nilai yang berada diatas nilai
rtabel yaitu 0.3044

Uji Reliabilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
911 22

Berdasarkan tabel 5., hasil uji Reliabilitas menunjukan bahwa semua variabel memiliki
koefisien alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur
masing-masing variabel dari kuesioner dinilai riliabel. Semua pernyataan pada kuesioner dinilai
reliabel karena dinilai chonbach’s alpha on standardized item pada setiap variabel >0.60.

Teknik Pengujian
Uji Normalitas
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas K-S

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ad Residual

N 42
Normal Paramaters™® Mean 0000000
Std, Daviation 202770142
Most Extrame Differences  Absolute 118
Positive 118
Negative -.088
Test Statistic 118

Asymp. Sig. (2-failled) 151°¢

a, Tast distribution is Normal
b. Calculated from data

¢, Lillisfors Significance Corraction

Berdasarkan tabel Diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp.sig. (2-tailed) adalah 0.151 sesuai
dengan cara atau ketentuan yakni jika nilai signifikan dari output Kolmogorov-smirnov lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Uji Multikolineritas
Tabel 7. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Maodel Tolerance YIF

1 Lingkungan_kerja 364 2536
Budaya_organisasi A0 2127
Motivasi_Kerja 480 2.083

a. Dependent Variable: Disiplin_Kerja

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai VIF variabel Motivasi Kerja (X1) adalah 2.083, sedangkan
variabel Budaya Organisasi (X2) adalah 2.127, dan Variabel lingkungan Kerja 2.536< kecil dari 10dan
nilai tolerance value adalah 999>0.1, maka data tersebut tidak terjadi multikolinieritas.

Uji heteroskedastisitas
Tabel 8. Hasil Uji heteroskedastisitas

Soatterplat
Depencert Variabie ¥

Regression Studertized Residual
’

Regression Sunderdzed Producted Value

Berdasarkan gambar diatas scatterplot dari hasil output program SPSS. Dapat dilihat plot
berpencar diatas angka nol dan dibawah angka nol tanpa ada suatu bentuk pola yang terlihat jelas dan
bergelombang, sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedassitas didalam
penelitian yang dilakukan dan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.

Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan tabel 4.5 nilai yang didapatkan Constan (a) adalah 7.006, dan nilai pengaruh

motivasi kerja (bX1) adalah 0.429, Pengaruh Budaya Organisasi (bX2) adalah 0.119, dan Lingkungan
Kerja (bX3) adalah 0.286.
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Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Maodeal B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 7.006 2533 2,766 003
Motivasi_Kerja 429 1585 408 2763 003
Budaya_organisasi 114 200 LR 592 BET
Lingkungan_Kerja 286 26 367 2261 030

a. Dependent Variable: Disiplin_kerja

Uji Hipotesis
Tabel 10. Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients®

Model t Sig.
(Constant) 2.766 .009
Motivasi_Kerja 2.763 .009
Budaya organisasi . 592 557
Lingkungan Kerja 2.261 .030

a. Dependent Variable: Disiplin_kerja

1. Variabel Motivasi Kerja (X1) diperoleh angka Thitung 2.766 > Ttabel 1.685 dan Taraf signifikan
5% (0.009 < 0.05), maka secara persial variabel motivasi kerja (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin kerja.

2. Variabel Budaya Organisasi (X2) diperoleh angka Thitung 0.592 < Ttabel 1.685 dan Taraf
signifikan 5% (0.557 > 0.05), maka secara persial variabel Budaya Organisasi (X1) berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap disiplin kerja.

3. Variabel Lingkungan kerja (X3) diperoleh angka Thitung 2.763 > Ttabel 1.685 dan Taraf
signifikan 5% (0.009 < 0.05), maka secara persial variabel Lingkungan kerja (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja.

Uji F (Simultan)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan adalah sebesar 0,000<0.05 dan
nilai fhitung sebesar 19.429, sementara ftabel dengan daggre of freedom = n-k = 42-4 =adalah sebesar
2.852. jadi berarti thitung lebih besar dari Ftabel atau 19.429>2.852, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Nilai tersebut menjelaskan bahwa dalam penelitian ini variabel motivasi kerja (X1), Budaya
Organisasi (X2), dan Lingkungan kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel Disiplin Kerja (Y).
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Tabel 11. Hasil Uji F

ANOVA®
Surn of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 268.568 3 86.189 19.429 000"
Residual 168.574 3a 4 436
Total 427143 H

a. Dependent Variable: Disiplin_kerja
h. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Motivasi_Kerja, Budaya_organisasi

Pembahasan
Pengaruh Motivasi kerja, Budaya organisasi dan Lingkungan kerja berpengaruh terhadap
Disiplin kerja

Berdasarkan hasil pengujian simultan menggunakan uji F, diketahui bahwa motivasi kerja,
budaya organisasi, dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki
hubungan yang saling berkaitan dan ketika digabungkan memberikan pengaruh yang kuat terhadap
kedisiplinan pegawai. Dengan kata lain, disiplin kerja bukan hanya dipengaruhi oleh satu faktor
tunggal, tetapi merupakan hasil dari interaksi berbagai aspek dalam lingkungan kerja yang dialami
pegawai dalam organisasi.

Di sisi lain, lingkungan kerja yang kondusif—baik fisik maupun nonfisik—menjadi faktor

pendukung utama yang meningkatkan disiplin pegawai. Lingkungan kerja ya ng aman, nyaman,
bersih, serta hubungan kerja yang harmonis dapat mengurangi hambatan dalam bekerja dan
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan. Ketika lingkungan kerja mendukung, pegawai lebih
mudah fokus, lebih bersemangat menjalankan tugas, serta lebih mampu mengikuti prosedur dan aturan
yang berlaku. Sebaliknya, lingkungan kerja yang buruk dapat menghambat motivasi dan memicu
perilaku tidak disiplin seperti datang terlambat, kurang konsentrasi, atau mengabaikan tanggung
jawab.
Interaksi ketiga variabel ini menunjukkan bahwa upaya meningkatkan disiplin kerja pegawai
membutuhkan pendekatan holistik. Motivasi kerja memberikan dorongan internal, budaya organisasi
memberikan pedoman perilaku, sedangkan lingkungan kerja menyediakan kondisi eksternal yang
memungkinkan pegawai bekerja secara optimal. Ketika ketiga faktor ini berjalan secara selaras,
tingkat disiplin kerja pegawai meningkat secara signifikan.

Dalam konteks Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah Provinsi
Sulawesi Utara, temuan ini sangat relevan karena disiplin kerja merupakan faktor penting dalam
menjaga kualitas pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, organisasi perlu mengelola ketiga
aspek ini secara simultan. Peningkatan motivasi kerja dapat dilakukan melalui apresiasi yang adil,
peluang pengembangan Kkarier, dan dukungan terhadap kinerja pegawai. Penguatan budaya organisasi
dapat diupayakan melalui internalisasi nilai-nilai instansi, keteladanan pimpinan, dan komunikasi
organisasi yang efektif. Sementara itu, perbaikan lingkungan kerja dapat difokuskan pada kenyamanan
ruang kerja, keamanan, hubungan interpersonal yang baik, serta dukungan dari atasan.
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Pengaruh Motivasi kerja terhadap Disiplin kerja pegawai

Berdasarkan hasil pengujian parsial menggunakan uji t, diketahui bahwa motivasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki pegawai, maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan
yang mereka tunjukkan dalam melaksanakan tugas. Motivasi kerja menjadi dorongan internal yang
mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal, sehingga mereka cenderung lebih patuh terhadap
aturan, hadir tepat waktu, dan menyelesaikan tanggung jawab sesuai ketentuan organisasi. Motivasi
kerja dapat muncul dari berbagai faktor, seperti kebutuhan untuk berprestasi, keinginan memperoleh
penghargaan, rasa aman dalam bekerja, dan peluang pengembangan karier. Ketika pegawai merasa
bahwa pekerjaannya mampu memenuhi kebutuhan tersebut, mereka akan memiliki semangat kerja
yang lebih tinggi, merasa dihargai, dan lebih berkomitmen terhadap tugas. Kondisi ini secara langsung
mendorong meningkatnya kedisiplinan karena pegawai memiliki kesadaran bahwa perilaku disiplin
merupakan bagian dari upaya mencapai tujuan kerja. Selain itu, motivasi kerja memiliki hubungan
erat dengan sikap dan perilaku positif pegawai.

Temuan ini sejalan dengan Gunawan, Barlian, dan Sutrisna (2023) yang menyatakan bahwa
motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja pegawai, di mana pegawai dengan
tingkat motivasi yang tinggi cenderung menunjukkan kepatuhan yang lebih baik terhadap peraturan
kerja serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Penelitian sebelumnya juga didukung oleh
Maulana, Damayanti, dan Syafrudin (2022) yang membuktikan bahwa maotivasi kerja menjadi salah
satu faktor utama dalam meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan, karena dorongan internal seperti
penghargaan, pencapaian, dan tanggung jawab mampu membentuk perilaku kerja yang positif dan
berdampak pada peningkatan produktivitas.

Dalam konteks Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah Provinsi
Sulawesi Utara, motivasi kerja yang tinggi sangat penting mengingat pegawai bekerja dalam
pelayanan publik yang membutuhkan komitmen, empati, dan rasa tanggung jawab yang besar. Ketika
pegawai merasa dihargai, diberi kesempatan berkembang, dan mendapatkan dukungan dari pimpinan,
mereka lebih terdorong untuk bersikap disiplin demi menjaga kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Pengaruh Budaya organisasi terhadap Disiplin kerja pegawai

Berdasarkan hasil pengujian parsial menggunakan uji t, diketahui bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Temuan ini menunjukkan
bahwa budaya organisasi yang ada saat ini belum mampu mendorong perilaku disiplin pegawai,
bahkan cenderung menurunkannya. Pengaruh positif tersebut mengindikasikan adanya
ketidaksesuaian antara nilai, norma, kebiasaan kerja, serta pola perilaku dalam organisasi dengan
standar disiplin yang diharapkan. Dengan kata lain, semakin kuat budaya organisasi yang
dipersepsikan pegawai dalam kondisi yang ada sekarang, justru semakin rendah tingkat kedisiplinan
mereka.

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Pakaya (2020) yang menunjukkan bahwa budaya
organisasi yang tidak efektif, seperti lemahnya nilai tanggung jawab, keteladanan pimpinan, dan
konsistensi penerapan aturan, cenderung menciptakan perilaku kerja pegawai yang kurang disiplin.
Budaya kerja yang permisif dan tidak terstruktur menyebabkan pegawai merasa tidak memiliki
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keharusan kuat untuk menaati aturan kerja karena minimnya pengawasan dan teladan dari pihak
manajemen.

Dalam konteks Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah Provinsi
Sulawesi Utara, budaya organisasi memegang peran penting dalam menciptakan kedisiplinan pegawai
mengingat instansi ini beroperasi di bidang pelayanan publik yang menuntut profesionalisme tinggi.
Pengaruh ini yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat aspek-aspek budaya
organisasi yang belum berjalan optimal atau belum selaras dengan standar disiplin yang diperlukan.
kurangnya konsistensi penerapan aturan, kurangnya ketegasan dalam pengawasan, atau belum
efektifnya komunikasi internal dapat memengaruhi perilaku disiplin pegawai.

Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Disiplin kerja pegawai

Berdasarkan hasil pengujian parsial menggunakan uji t, diketahui bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang kondusif—baik dari aspek fisik maupun nonfisik—mampu mendorong
pegawai untuk bekerja lebih teratur, patuh pada aturan, dan konsisten dalam melaksanakan tanggung
jawab. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung aktivitas kerja akan menciptakan
suasana positif yang memungkinkan pegawai menunjukkan perilaku disiplin secara optimal.
Lingkungan kerja fisik, seperti tata ruang kantor, kebersihan, pencahayaan, ventilasi, keamanan, serta
ketersediaan fasilitas kerja, berperan penting dalam menunjang produktivitas dan kedisiplinan
pegawai. Ketika fasilitas memadai dan ruang kerja tertata dengan baik, pegawai merasa nyaman dan
lebih mudah berkonsentrasi, sehingga termotivasi untuk hadir tepat waktu dan menyelesaikan tugas
sesuai prosedur. Sebaliknya, lingkungan fisik yang buruk dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, stres,
atau kelelahan, yang pada akhirnya memengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai. Selain aspek fisik,
lingkungan kerja nonfisik seperti hubungan antar rekan kerja, sikap dan dukungan pimpinan,
komunikasi yang efektif, serta suasana kerja yang harmonis juga memiliki pengaruh besar terhadap
disiplin kerja.

Temuan ini sejalan dengan Putra dan Aprianti (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
merupakan faktor kunci yang memengaruhi sikap dan perilaku kerja pegawai, termasuk kedisiplinan.
Lingkungan kerja yang kondusif terbukti mampu meningkatkan fokus, motivasi, serta kepatuhan
pegawai terhadap peraturan kerja, karena tidak hanya menyediakan fasilitas fisik, tetapi juga
membentuk interaksi sosial dan kondisi psikologis yang mendukung terciptanya perilaku kerja yang
disiplin.

Dalam konteks Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah Provinsi
Sulawesi Utara, lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung sangat penting mengingat tugas-tugas
yang dilaksanakan berkaitan erat dengan pelayanan masyarakat, penanganan kasus sosial, dan
pemberdayaan kelompok rentan. Ruang kerja yang tertib, fasilitas yang memadai, serta hubungan
kerja yang baik antara atasan dan bawahan menjadi fondasi dalam membentuk pegawai yang disiplin
dan profesional. Lingkungan kerja yang kondusif tidak hanya meningkatkan kedisiplinan, tetapi juga
kualitas pelayanan publik yang diberikan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa
hal penting mengenai pengaruh motivasi kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja terhadap disiplin
kerja pegawai di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah Provinsi Sulawesi Utara,
yaitu:

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi motivasi yang dimiliki pegawai, baik berupa kebutuhan berprestasi, penghargaan, rasa
aman, maupun kesempatan berkembang, maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan kerja yang
mereka tunjukkan. Pegawai yang termotivasi cenderung lebih patuh pada aturan, hadir tepat waktu,
dan melaksanakan tugas dengan tanggung jawab.

2. Budaya organisasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap disiplin kerja. Pengaruh ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang diterapkan saat ini belum mendukung terbentuknya
perilaku disiplin. Ketidakkonsistenan nilai dan norma organisasi, lemahnya keteladanan pimpinan,
serta kurang efektifnya penerapan aturan dapat menyebabkan penurunan kedisiplinan pegawai.
Temuan ini menegaskan perlunya perbaikan budaya kerja agar selaras dengan standar disiplin yang
diharapkan.

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Lingkungan kerja yang
aman, nyaman, kondusif, serta hubungan kerja yang harmonis terbukti mampu meningkatkan
kedisiplinan pegawai. Fasilitas kerja yang memadai, komunikasi yang baik, dan dukungan dari atasan
menciptakan suasana kerja yang mendorong pegawai untuk bekerja lebih tertib, fokus, dan patuh
terhadap prosedur.

4. Ketiga variabel tersebut secara keseluruhan menunjukkan bahwa disiplin kerja pegawai dipengaruhi
oleh kombinasi faktor internal maupun eksternal. Motivasi kerja memberikan dorongan pribadi bagi
pegawai untuk berperilaku disiplin, lingkungan kerja menyediakan kondisi yang mendukung,
sementara budaya organisasi menentukan arah dan nilai perilaku. Namun, budaya organisasi yang
kurang efektif dapat melemahkan pengaruh positif faktor lainnya.

SARAN
1. Bagi perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa motivasi kerja dan lingkungan
kerja berpengaruh positif terhadap disiplin kerja pegawai, budaya organisasi menunjukkan pengaruh
positif. Oleh karena itu, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah Provinsi Sulawesi
Utara perlu melakukan langkah-langkah strategis dan terencana untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai
melalui pendekatan manajerial yang komprehensif, berkelanjutan, dan berorientasi pada perbaikan sistem
serta perilaku kerja.
2. Saran bagi Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap disiplin kerja, serta budaya organisasi berpengaruh negatif, maka pegawai
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Daerah Provinsi Sulawesi Utara diharapkan dapat
berperan aktif dalam meningkatkan disiplin kerja secara individu maupun kolektif. Pegawai tidak hanya
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diposisikan sebagai objek kebijakan organisasi, tetapi juga sebagai subjek yang memiliki tanggung jawab
moral dan profesional dalam mendukung terciptanya kinerja organisasi yang optimal.
3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa keterbatasan yang
dapat dijadikan peluang bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian mengenai disiplin kerja
pegawai. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan penelitian yang
lebih luas dan mendalam agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang
memengaruhi disiplin kerja dalam organisasi pemerintahan maupun organisasi lainnya.

Secara keseluruhan, pengembangan penelitian di masa mendatang diharapkan mampu melengkapi
keterbatasan penelitian ini dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi pengembangan ilmu
manajemen sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan dengan disiplin kerja pegawai. Dengan
penelitian lanjutan yang lebih variatif dan mendalam, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi kebijakan
yang lebih efektif dan aplikatif bagi organisasi.
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